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ABSTRAK

KOMPOSISI JENIS DAN STRATA VEGETASI PADA PRAKTIK
AGROFORESTRI DI DAERAH ALIRAN SUNGAI SEKAMPUNG

Oleh
CINDY APRILLIA

DAS Sekampung merupakan salah satu wilayah prioritas pemulihan karena
permasalahan lingkungan seperti deforestasi dan erosi yang sering terjadi.
Agroforestri menjadi salah satu sistem pengelolaan lahan yang diharapkan mampu
mengurangi risiko kerusakan lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekitar DAS. Penelitian dilakukan di tiga desa, yaitu Desa Air
Bakoman (hulu), Desa Tresnomaju (tengah), dan Desa Mulyosari (hilir) DAS
Sekampung dan dilakukan selama dua bulan sejak bulan Mei hingga Juni 2024.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara dengan
petani setempat, serta menggunakan metode analisis strata vegetasi dan
produktivitas tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Strata
vegetasi agroforestri serta membandingkan produktivitas dan diversitas tanaman
pada lahan kelola petani di daerah hulu, tengah, dan hilir DAS Sekampung, Provinsi
Lampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan strata vegetasi
di ketiga wilayah dengan dominasi tanaman bertajuk tinggi di Desa Air Bakoman
dan tanaman bertajuk rendah di Desa Mulyosari. Diversitas tanaman pada ketiga
lokasi penelitian memiliki perbedaan dimana keanekaragaman tanaman tertinggi
ditemukan di Desa Tresnomaju, sementara keanekaragaman tanaman di Desa Air
Bakoman termasuk rendah. Penerapan agroforestri di ketiga desa cenderung
mengkombinasikan tanaman pertanian seperti jagung, cabai, kopi dan singkong
dengan tanaman MPTS (Multy Purpose Tree Species) seperti alpukat dan durian.
Secara umum, sistem agroforestri di DAS Sekampung sudah menerapkan pola
agroforestri sederhana ditandai dengan jumlah pohon per hektar di Desa Air
Bakoman rata-rata 66 pohon/ha, di Desa Tresnomaju rata-rata 86 pohon/ha, dan di
Desa Mulyosari rata-rata 62 pohon/ha. Beberapa komoditas, seperti jengkol, petal,
cengkeh, karet, dan kemiri merupakan jenis pohon yang bernilai ekonomi tinggi
yang dapat meningkatkan produktivitas lahan pada pola agroforestri. Namun,
diperlukan upaya lebih lanjut untuk memaksimalkan manfaat ekologi dan ekonomi
dari sistem ini di seluruh wilayah DAS.

Kata Kunci: diversitas tanaman, pola tanam, produktivitas tanaman, tanaman
kehutanan, tanaman pertanian.



ABSTRACT

VEGETATION SPECIES COMPOSITION AND STRUCTURE IN
AGROFORESTRY PRACTICES IN THE SEKAMPUNG WATERSHED

By
CINDY APRILLIA

The Sekampung watershed is one of the priority areas for recovery due to
environmental problems such as deforestation and erosion that often occur.
Agroforestry is one of the land management systems expected to reduce the risk of
environmental damage and improve the welfare of communities around the
watershed. The research was conducted in three villages, namely Air Bakoman
Village (upstream), Tresnomaju Village (middle), and Mulyosari Village
(downstream) of the Sekampung watershed. It was conducted for two months, from
May to June 2024. Data was collected through field observations and interviews
with local farmers, using vegetation strata analysis and crop productivity. This
study aims to identify agroforestry vegetation strata and compare productivity and
plant diversity on farmer-managed land in the upstream, middle, and downstream
areas of the Sekampung watershed, Lampung Province. The results showed
differences in vegetation strata in the three areas, with the dominance of high-
topped plants in Air Bakoman Village and low-topped plants in Mulyosari Village.
Plant diversity in the three research locations differed, with the highest in
Tresnomaju Village, while plant diversity in Air Bakoman Village was low. The
application of agroforestry in the three villages combines agricultural crops such as
corn, chili, coffee, and cassava with MPTS (Multi-Purpose Tree Species) plants
such as avocado and durian. In general, agroforestry systems in the Sekampung
watershed have implemented simple agroforestry, characterized by the number of
trees per hectare in Air Bakoman Village, averaging 66 trees/ha, in Tresnomaju
Village, averaging 86 trees/ha, and in Mulyosari Village averaging 62 trees/ha.
Commodities such as jengkol, petai, cloves, rubber, and candlenut are high
economic value tree species that can increase land productivity in agroforestry
patterns. However, further efforts are needed to maximize this system's ecological
and economic benefits throughout the watershed.

Keywords: crops, cropping patterns, crop productivity, forestry crops, plant
diversity
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah inisiatif global jangka
panjang yang bertujuan untuk memaksimalkan pemanfaatan seluruh potensi dan
sumber daya yang dimiliki oleh setiap negara (Irhamsyah, 2019). Salah satu tujuan
SDGs yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat global (Paputungan,
2023). Agenda pada poin 2.4 SDGs bertujuan untuk menjamin keberlanjutan
sistem produksi pangan, yang pada satu aspeknya meningkatkan produktivitas,
sementara pada aspek lainnya juga berperan dalam pemeliharaan ekosistem (Alam,
2021). Salah satu hal yang menjadi fokus utama dalam upaya mencapai tujuan
SDGs ini ialah dengan menjaga pengelolaan DAS agar meminimalisir
kemungkinan bencana yang akan terjadi. Salah satu DAS yang menjadi fokus
utama untuk prioritas diperbaiki ialah DAS Sekampung.

DAS Sekampung merupakan salah satu DAS utama yang berada di Provinsi
Lampung. Pada tahun 2015, pemerintah menetapkan DAS Sekampung sebagai 15
DAS prioritas yang termuat dalam Peraturan Presiden RlI Nomor 2 Tahun 2015
tentang RPJMN tahun 2015-2019. Penetapan ini dituangkan kembali kedalam
RPJMN tahun 2020-2024. Hal ini dikarenakan banyaknya persoalan yang terjadi
seperti kerawanan bencana alam banjir maupun tanah longsor. Banyaknya bencana
yang terjadi tidak luput dari masalah deforestasi yang ada sehingga menyebabkan
berkurangnya area resapan air. Aktivitas manusia dalam melakukan pengelolaan
lahan di sekitar DAS seringkali menjadi alasan utama terjadinya rawan bencana
alam. Pengeksploitasian secara berlebihan pada suatu sumber daya alam sedikit

banyak menyebabkan faktor-faktor kelestarian menjadi



berkurang. Salah satu hal yang banyak terjadi akibat berkurangnya faktor
kelestarian ialah erosi tanah yang membawa banyak dampak terhadap lahan
pertanian.

Produktivitas lahan yang terus menurun dari waktu ke waktu di Indonesia
saat ini banyak disebabkan oleh salah satu faktor alam seperti erosi yang terjadi
karena tidak adanya penahan air hujan yang turun langsung ke tanah. Selain itu,
kegiatan manusia yang sering dilakukan di sekitar DAS juga dapat mempengaruhi
ekosistem serta kualitas air. Hal inilah yang menjadi dasar bagi para petani yang
banyak melakukan aktivitas di sekitar DAS agar dapat memanfaatkan lahan dengan
baik dan berkelanjutan. Sebagaimana dalam penelitian Wijayanto et al., (2021)
yang menyebutkan bahwa pengelolaan lahan disekitar DAS dapat mempengaruhi
kegiatan konservasi disekitarnya dan dapat membantu menjaga lahan dari erosi.
Salah satu bentuk pengelolaan lahan yang dapat diterapkan oleh petani yang tinggal
disekitar DAS ialah sistem agroforestri. Bentuk pengelolaan ini dinilai mampu
membantu memperbaiki Strata tanah dan meningkatkan kestabilan tanah sehingga
meminimalisir bencana yang dapat terjadi. Hal ini sejalan dengan penelitian Fitri
et al., (2020) mengenai pengembangan sistem agroforestri yang mempengaruhi
daya dukung lahan di DAS Ciliwung, dimana dalam penelitiannya dikatakan bahwa
penerapan agroforestri dapat mengendalikan erosi sebesar 97%. Agroforestri
merupakan suatu sistem pemanfaatan lahan secara berkelanjutan dengan
mengkombinasikan tanaman pertanian dengan tanaman kehutanan dan/atau
peternakan dalam satu lahan yang sama (Jannah et al., 2022). Sistem ini diakui
sebagai metode yang efisien untuk mencapai pemerataan dan mengatasi kemiskinan
di komunitas pedesaan di sekitar hutan dengan cara meningkatkan pendapatan dan
produksi pangan (Wardani et al., 2023). Umumnya, agroforestri di Indonesia
diterapkan berdasarkan pengetahuan dan tradisi lokal, dikelola dengan
menggunakan teknik-teknik terpadu yang sederhana untuk mengoptimalkan
pemanfaatan lahan. Tujuan utamanya adalah meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dengan mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi, dan
ekologi/ekosistem (Hartoyo, 2019).

Keanekaragaman tanaman dalam praktik agroforestri memberikan

keuntungan ekologis dengan mengurangi risiko kehilangan varietas tanaman,



sehingga membantu dalam menjaga kelangsungan hidup tanaman secara
keseluruhan. Layanan ekosistem yang tersedia dalam agroforestri mencerminkan
stabilitas dan kompleksitas yang tinggi dalam komunitas, yang merupakan hasil
dari upaya pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan (Firmansyah et al.,
2023). Beragamnya jenis tanaman ini membuat keseimbangan ekosistem di
wilayah dapat dikatakan terjaga, dimana masyarakat dapat menyatu dengan alam
dengan memanfaatkannya tanpa merusaknya.

Keanekaragaman jenis tanaman yang terbentuk dari adanya penerapan sistem
agroforestri dapat menahan partikel tanah agar meminimalisir bencana seperti erosi
ataupun tanah longsor terkhusus bagi daerah yang memiliki kelerengan yang curam
seperti daerah hulu DAS. Hal ini sejalan dengan penelitian Kadir dan Bahagia
(2019) yang mengatakan bahwa penerapan sistem agroforestri pada lahan pertanian
di sekitar daerah aliran sungai dapat membantu mengurangi erosi dan susunan tajuk
yang terbentuk dari sistem agroforestri yang berlapis-lapis ini memiliki kemiripan

dengan hutan yang dapat menciptakan iklim mikro.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Strata vegetasi agroforestri yang terdapat pada lahan kelola petani
di daerah hulu, tengah dan hilir DAS Sekampung?

2. Bagaimana perbandingan produksi tanaman pada lahan kelola petani di daerah
hulu, tengah dan hilir DAS Sekampung?

3. Bagaimana perbandingan diversitas tanaman pada lahan kelola petani di daerah
hulu, tengah dan hilir DAS Sekampung berdasarkan indeks keanekaragaman,

kekayaan dan kemerataan?

1.3. Tujuan

1. Mengidentifikasi strata vegetasi agroforestri pada lahan kelola petani yang
terdapat di daerah hulu, tengah dan hilir DAS Sekampung.

2. Membandingkan dan menganalisis diversitas tanaman pada lahan kelola petani
di daerah hulu, tengah, dan hilir DAS Sekampung berdasarkan indeks
keanekaragaman, kekayaan dan kemerataan.



3. Membandingkan tingkat produktivitas tanaman pada lahan kelola petani di
daerah hulu, tengah, dan hilir DAS Sekampung.

1.4. Kerangka Pikiran

DAS Sekampung membentang hampir diseluruh wilayah Lampung dan
termasuk kedalam daftar DAS prioritas karena keadaannya yang cukup
mengkhawatirkan. Ketiga daerah yang menjadi objek penelitian mewakili setiap
daerah hulu, tengah dan hilir DAS Sekampung. Daerah hulu DAS yang dipilih
ialah Desa Air Bakoman yang berada pada kawasan hutan lindung, untuk daerah
tengah berada di luar kawasan hutan tepatnya di Desa Tresnomaju, sedangkan
daerah hilir berada di kawasan hutan produksi yaitu di Desa Mulyosari. Ditinjau
dari letak kedua desa (hulu dan hilir) yang berada pada kawasan hutan seharusnya
membuat kondisi lahan di desa ini didominasi oleh vegetasi bertajuk tinggi maupun
sedang serta tingkat diversitas tanaman yang tinggi. Untuk itu penelitian dilakukan
guna meninjau pengaruh fungsi vegetasi terhadap produktivitas dan diversitas
tanaman pada ketiga desa.

Penelitian ini menggunakan metode analisis Strata vegetasi yang ada pada
setiap desa kemudian akan dianalisis jumlah produksi setiap tanaman dan juga
produktivitas tanaman berdasarkan nilai NKL. Selain itu, dilakukan analisis
diversitas tanaman di ketiga desa. Data jumlah produksi dan jenis tanaman
didapatkan berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bersama petani dengan
jumlah responden yang sudah ditentukan. Setelah dilakukan analisis terhadap data
yang didapatkan maka hasil akhir yang diharapkan ialah jenis serta Strata vegetasi
yang terdapat pada masing-masing desa, besar produksi dan produktivitas tanaman
berdasarkan nilai NKL serta perbandingan diversitas tanaman di daerah hulu,
tengah dan hilir DAS Sekampung berdasarkan indeks keanekaragaman, indeks
kekayaan dan indeks kemerataan. Hal-hal yang telah dijelaskan disajikan dalam

diagram alir pada Gambar 1.



Daerah Aliran Sungai (DAS) Sekampung

N

Daerah Aliran Sungai (DAS) Sekampung merupakan wilayah prioritas
pemulihan yang di bagi menjadi 3 daerah yaitu daerah hulu, tengah, dan hilir

Adanya alih fungsi lahan di DAS Sekampung pada bagian hulu, tengah, dan

hilir
Daerah hulu Daerah tengah Daerah hilir
(kawasan hutan (luar Kawasan (kawasan hutan
lindung) Desa Air hutan) Desa produksi) Desa
Bakoman Tresnomaju Mulyosari
\: \2
Pengumpulan data (wawancara dan analisis vegetasi)
Vi

Mengidentifikasi Strata vegetasi agroforestri di daerah hulu, tengah, dan
hilir DAS Sekampung

v

Membandingkan dan menganalisis diversitas tanaman (berdasarkan
Indeks kekayaan, keanekaragamandan kemerataan)

\s

Membandingkan tingkat produktivitas tanaman pada lahan kelola petani di
daerah hulu, tengah, dan hilir DAS Sekampung (berdasarkan nilai NKL).

v

Komposisi Jenis Dan Strata Vegetasi Pada Praktek Agroforestri Di Daerah
Aliran Sungai Sekampung

Gambar 1. Diagram alir kerangka pikiran




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Umum Lokasi

Provinsi Lampung memiliki 5 DAS utama yang memiliki kondisi Kritis
dikarenakan cekungan yang terancam punah dinilai dari tingkat tutupan lahan hutan
yang terus berkurang hingga 10% hampir setiap tahunnya (Nugroho dan Rolia,
2022). Salah satu DAS tersebut ialah Sekampung yang secara administrasi DAS
Sekampung melewati beberapa kabupaten/kota, seperti Tanggamus, Pringsewu,
Pesawaran, Lampung Tengah, Lampung Selatan, Lampung Timur, dan Metro.
DAS Sekampung mencakup area seluas 477,39 hektar atau 4.773,9 kmz2, dengan
panjang aliran Sungai Sekampung mencapai 265 km dengan letak geografis yang
berada pada 104° 30°34” BT — 104° 49°14” BT dan 05° 05°50” LS — 05° 16°33”
LS (Sadad dan Ridlo, 2021). DAS Sekampung mencakup Waduk Batutegi di
bagian hulunya serta Bendungan Argoguruh yang memasok air ke lahan
persawahan di bagian hilir. Sungai Sekampung berperan sangat penting dalam
sistem DAS ini. Sebagian besar wilayah Sungai Sekampung merupakan dataran
dengan ketinggian kurang dari 100 m dan memiliki kemiringan 0% (Nugroho dan
Rolia, 2022).

Pengelolaan lahan dari hulu hingga hilir sangat penting untuk diintegrasikan.
Pengambilan data dilakukan pada ketiga kabupaten yang tercakup dalam DAS
Sekampung yaitu Kabupaten Tanggamus, Kabupaten Pesawaran, dan Kabupaten
Lampung Selatan mewakili kondisi hulu, tengah, dan hilir. Pengamatan dilakukan
di Desa Air Bakoman, Kecamatan Pulau Panggung, Kabupaten Tanggamus untuk
wilayah hulu; Desa Tresnomaju, Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran

untuk wilayah tengah; serta Desa Mulyosari,



Kecamatan Tanjung Sari, Kabupaten Lampung Selatan untuk wilayah hilir di DAS
Sekampung.

Desa Air Bakoman berada di Kabupaten Tanggamus, Kecamatan Pulau
Panggung dan berbatasan langsung dengan Pekon Tanjung Rejo Kecamatan Air
Naningan di bagian barat, Pekon Srimenganten,Kecamatan Pulau Panggung di
bagian timur, dan Pekon Batu Bedil serta Pekon Datarajan Kecamatan Ulu Belu
dibagian utara dan selatan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada
tahun 2023, Desa Air Bakoman memiliki luas wilayah mencapai 7,76 km2 dengan
jumlah penduduk sebanyak 2.161 jiwa.

Desa Tresnomaju merupakan desa yang terletak di bagian tengah DAS
Sekampung, tepatnya berada di Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran.
Desa ini terbagi menjadi 8 dusun 20 RT dan memiliki jumlah penduduk mencapai
4.655 jiwa dengan luas total wilayah sebesar 10,38 km? (Badan Pusat Statistik,
2023).

Desa Mulyosari, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Lampung Selatan
merupakan salah satu desa yang berada pada bagian hilir DAS Sekampung.
Berdasarkan data kependudukan Badan Pusat Statistik 2023, Desa Mulyosari
memiliki luasan wilayah mencapai 6,06 km? dan terdiri atas 7 dusun dengan jumlah
penduduk sebanyak 3.782 jiwa. Desa ini berbatasan langsung dengan Desa Gunung
Agung, Kecamatan Sekampung Udik di bagian utara, Desa Bangunsari, Kecamatan
Tanjungsari di bagian timur, dan Desa Kertosari Kecamatan Tanjungsari di bagian

barat.

2.2. Daerah Aliran Sungai

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 tahun 2004 Daerah Aliran Sungai
(DAS) adalah suatu wilayah daratan yang berada pada punggung-punggung gunung
dan merupakan suatu satu kesatuan dengan sungai dan anak sungai yang
mempunyai fungsi menampung dan menyimpan air hujan yang kemudian dialirkan
secara alami menuju danau maupun laut (Latief et al., 2021). DAS merupakan
suatu bentang alam yang kawasannya meliputi daerah hulu hingga hilir dimana
bagian hulu adalah kawasan konservasi dengan kerapatan drainase yang lebih tinggi
dan kemiringan yang lebih curam >15% sehingga tidak adanya banjir di daerah ini



serta jenis vegetasi yang merupakan tegakan hutan (Salminah et al., 2014). Daerah
hilir merupakan area yang dapat dimanfaatkan atau biasa disebut dengan daerah
pemanfaatan, bagian hilir memiliki kerapatan drainase yang lebih kecil dibanding
dengan bagian hulu dengan tingkat kelerengan dibawah 8% (rendah) (Salminah et
al., 2014). Sementara DAS bagian tengah merupakan daerah peralihan dari
karakteristik biofisik bagian hulu dan hilir (Salminah et al., 2014).

Setiap DAS memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Karakteristik DAS
yang mempunyai dampak signifikan terhadap limpasan meliputi ukuran dan bentuk
DAS, topografi, dan penggunaan lahan. Pada suatu DAS, laju aliran cenderung
lebih rendah karena limpasan hujan di hulu belum memberikan kontribusi yang
berarti terhadap titik pengukuran ketika limpasan hujan di hilir sudah mulai surut
atau mengalir yang berarti pula sebaliknya pada DAS yang lebih luas, limpasan air
terjadi dari berbagai titik dalam DAS tanpa banyak sambungan, hal ini
menunjukkan bahwa air dari hulu telah mencapai titik ukur sebelum aliran dari hilir
berkurang atau mengering (Fitriyani, 2022). Daerah hulu dapat dikenali sebagai
wilayah konservasi dengan tingkat drainase yang lebih tinggi dan memiliki
kemiringan lereng yang signifikan (> 15%) (Angella et al., 2022). Wilayah ini
umumnya tidak rentan terhadap banjir, dan penggunaan airnya ditentukan oleh pola
drainase. Di sisi lain, daerah hilir DAS merupakan wilayah yang dimanfaatkan
dengan tingkat drainase yang lebih rendah (<8%), dan beberapa lokasi mungkin
rentan terhadap banjir atau genangan air (Angella et al., 2022).

Kondisi DAS merupakan salah satu faktor yang akan mempengaruhi hasil
dari terjadinya siklus hidrologi pada aliran sungai tersebut (Harisagustinawati et al.,
2020). Pada dasarnya daerah aliran sungai bagian hulu merupakan daerah yang
terjaga hutan dan tumbuhannya dengan lebat dan rindang yang kemudian
menjadikan hulu sungai menjadi daerah resapan dan sebagai tempat guna
memenuhi kebutuhan hidup manusia (Fitri et al., 2020). Sebagai salah satu daerah
resapan air, diharapkan wilayah ini memiliki luas tutupan hutan yang lebih besar
daripada wilayah lainnya di sekitar aliran sungai (Salim et al., 2019). Namun,
banyaknya alih fungsi lahan menjadi lahan pertanian membuat beberapa daerah
hulu di sebagian besar DAS mengalami degradasi lahan. Berkurangnya tanaman

bertajuk tinggi membuat wilayah tersebut kekurangan area resapan. Air hujan akan



langsung jatuh ke tanah tanpa adanya penahan sehingga membuat tanah lama
kelamaan akan terkikis dan terjadi degradasi lahan.

Pengelolaan DAS dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki, menjaga
serta melindungi kondisi aliran sungai agar menghasilkan produktivitas air secara
berlanjut guna kepentingan pemenuhan kebutuhan hidup manusia (Aryani et al.,
2020). Salah satu indikator keberhasilan dari pengelolaan DAS ialah memiliki
kualitas lahan yang stabil dan mampu menghasilkan produktivitas yang baik
sehingga dapat memberikan kehidupan layak bagi masyarakat yang tinggal
disekitarnya (Mubarokah et al., 2020). Saat ini, upaya untuk memenuhi kebutuhan
pangan menghadapi ancaman penurunan karena meningkatnya jumlah penduduk,
yang berujung pada berkurangnya luas lahan akibat alih fungsi lahan menjadi

kawasan pemukiman(Mubarokah et al., 2020).

2.3. Agroforestri

Agroforestri merupakan suatu sistem tata guna lahan yang terencana dan
dilaksanakan pada suatu bidang lahan dengan mengkombinasikan tanaman
kehutanan dengan tanaman pertanian maupun peternakan (Muslichah et al., 2018).
Pengkombinasian ini dilakukan agar menghasilkan keragaman yang tinggi
sehingga dapat meminimalisir resiko negatif baik secara ekologi maupun ekonomi
(Muslichah et al., 2018). Pola penanaman agroforestri dapat memberikan
kontribusi yang besar karena pada agroforestri dapat memberikan berbagai
pendapatan baik dari segi kehutanan, pertanian, peternakan dan lain sebagainya
(Widiyanto dan Hani 2021). Agroforestri dibagi menjadi dua jenis yaitu
agroforestri sederhana dan kompleks.

Agroforestri kompleks merujuk pada pendekatan pengelolaan lahan yang
melibatkan berbagai jenis pohon yang tumbuh alami atau ditanam dengan sengaja
pada area yang sama, menciptakan suatu kondisi yang menyerupai hutan
(Wulandari et al., 2021). Agroforestri sederhana yang dikenal sebagai agroforestri
klasik merupakan kombinasi konvensional yang terdiri dari unsur-unsur terbatas
(Roziaty dan Pristiwi 2020). Dalam sistem ini, masyarakat umumnya menanam
pola kebun campuran yang mencakup tanaman semusim seperti jagung, pisang,

pepaya, dan tanaman kehutanan seperti jati, akasia, karet.
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Agroforestri memiliki peran yang sangat signifikan dalam manajemen suatu
lahan. Menurut Lewerissa et al., (2020), fungsi agroforestri melibatkan beberapa
aspek seperti dampaknya terhadap karakteristik fisik tanah, pengaruhnya terhadap
kondisi hidrologi di wilayah tersebut, kemampuannya untuk mengurangi emisi gas
rumah kaca dan menjaga cadangan karbon, peran pentingnya dalam menjaga
keanekaragaman hayati. Adanya sistem agroforestri diharapkan mampu membantu
mengoptimalkan hasil penggunaan lahan berkelanjutan yang bertujuan menjamin
serta mereformasi kebutuhan hidup masyarakat (Kadir dan Bahagia 2019). Sistem
berkelanjutan ini ditandai dengan tidak adanya penurunan dalam produksi tanaman
dan menurunnya resiko pencemaran lingkungan (Kadir dan Bahagia 2019). Tata
guna lahan menjadi salah satu bentuk pengelolaan hutan yang memiliki dampak
positif baik secara ekonomi, ekologi maupun sosial (Sari et al., 2021b). Penerapan
sistem agroforestri pada lahan garapan sangat menguntungkan secara ekonomi bagi
para petani. Penanaman jenis tanaman berupa buah-buahan seperti durian dan
alpukat memberikan keuntungan lebih apabila dipadukan dengan tanaman seperti
cengkeh atau tanaman semusim lainnya. Selain dapat menjadi konsumsi pribadi,
tanaman seperti durian dan alpukat juga dapat menambah pendapatan petani jika
dijual. Umumnya, banyak masyarakat yang saat ini mulai melakukan bentuk
pengusahaan lahan berupa agroforestri atau biasa dikenal juga sebagai tumpang sari.
Salah satu contohnya ialah pada penelitian Tiurmasari et al. (2016) yang
mengatakan bahwa petani di Desa Sumber Agung mengelola lahan yang
memadukan tanaman semusim seperti kopi dan kakao dalam pola agroforetsri
sehingga memperoleh pendapatan dari pengelolaan tersebut.

Agroforestri merupakan salah satu cara yang dapat dianjurkan untuk
mengatasi masalah yang timbul akibat alih fungsi lahan guna mengatasi masalah
pangan (Ardini et al., 2020). Penerapan agroforestri sering kali mengkaji beberapa
aspek penting seperti diantaranya aspek teknis agronomis, silvikultur, sosial
ekonomi maupun aspek ekologi (Ardini et al., 2020). Penerapan agroforestri
memiliki arti penting dalam membantu memenuhi kebutuhan hidup masyarakat.
Secara ekologis, agroforestri dapat membantu mencegah timbulnya erosi (Susanti
etal., 2021). Pola penanaman agroforestri dapat memberikan kontribusi yang besar

karena pada agroforestri dapat memberikan berbagai pendapatan baik dari segi
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kehutanan, pertanian, peternakan, dan lain sebagainya (Widiyanto dan Hani, 2021).
Namun jika dilihat dari segi tanaman kehutanan tidak memberikan kontribusi yang
besar dikarenakan sebagian petani menanam tanaman kehutanan hanya untuk
dimanfaatkan secara pribadi seperti kebutuhan untuk membangun rumah, kandang

ternak, dan lain sebagainya, tidak untuk dijual (Muslichah et al., 2018).

2.4. Pola Tanam Agroforestri

Agroforestri bertujuan untuk mempertahankan lahan dan keanekaragaman
produksinya, sehingga para pengguna lahan dapat memperoleh manfaat secara
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Sistem agroforestri memiliki beberapa pola yang
biasa diterapkan pada lahan garapan petani.

1. Pola agroforestri Trees Along Border (TAB) merupakan pola penanaman
gabungan antara tanaman musiman dan tanaman hutan yang berperan sebagai
penopang, baik dari segi ekonomi maupun lingkungan. Pola penanaman ini
adalah tata cara menanam pohon di sepanjang tepi lahan, dengan tanaman
pertanian ditanam di bagian tengah antara pohon-pohon yang ditempatkan di
sekeliling lahan (Rambey et al., 2022). Biasanya, penataan ini dimanfaatkan
sebagai bentuk pagar atau pembatas lahan. Pohon-pohon yang ditanam di
sekitar lahan umumnya digunakan sebagai pembatas atau pagar lahan. Hal ini
sejalan dengan penelitian Larasati et al. (2019) yang mengatakan bahwa
masyarakat di Desa Terong banyak memilih menerapkan pola trees along
border ini dikarenakan kondisi lahan yang terbatas sehingga hanya menanam
tanaman kayu sebagai batas lahan dan mempergunakan ruang lahan yang lebih
luas untuk tanaman pertanian agar dapat menghasilkan hasil panen setiap
tahunnya.

2. Pola agroforestri alternate rows merupakan suatu bentuk agroforestri yang
menempatkan pohon dan tanaman pertanian secara bergantian (Indratna et al.,
2023). Selain itu, alternate rows ini menciptakan pola yang menyerupai jalur
terputus-putus, dengan pepohonan yang tumbuh seragam di samping tanaman
pertanian. Penanaman model agroforestri ini dapat dilakukan pada lahan yang
cenderung datar. Dalam pola baris, tanaman kayu disusun secara teratur

bersama dengan tanaman pertanian, menciptakan tata letak yang sistematis.
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Penerapan pola alternate rows ini juga ditemukan pada penelitian Listriyani et
al. (2023) dimana pada lahan garapan masyarakat Desa Sumberejo BKPH
Nglawungan memilih pola ini atas dasar keinginan setiap individu masyarakat
dengan harapan agar fungsi dari segala aspek (ekonomi, ekologi, sosial dan
budaya) dapat terwujud.

Pola agroforestri alley cropping merupakan pola agroforestri yang
menempatkan pohon di sisi kanan dan kiri tanaman pertanian, dengan pohon
membentuk garis sejajar timur/barat (Rambey et al.,. 2022). Tujuan dari
penataan ini adalah untuk memastikan tanaman menerima sinar matahari penuh
baik pada pagi maupun sore hari (Naharuddin, 2018b). Pola ini dikenal juga
sebagai bentuk lorong karena jika dilihat dari ujung lahan, terlihat seperti
lorong. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Sukmawati (2021),
menunjukkan bahwa budidaya tanaman khususnya jagung menggunakan pola
alley cropping mampu menjadi solusi yang baik bagi para petani dengan
mempertimbangkan konservasi lahan secara berkelanjutan.

Pola agroforestri random mixture atau penanaman campuran, adalah suatu pola
penanaman yang dilakukan secara acak, yang berarti tanaman pertanian dan
pohon ditanam tanpa susunan tertentu (Helida, 2023). Pola acak ini muncul
berdasarkan preferensi atau keinginan petani, tanpa adanya perencanaan awal
dalam pengaturan penanaman. Pola ini merupakan pola yang sering ditemukan
untuk diterapkan oleh para petani. Pada penelitian Sari et al. (2021a) yang
dilakukan di Desa Tulak Tallu, Kecamatan Sabbang menunjukkan bahwa pola
penanaman yang diterapkan ialah random mixture dengan jenis vegetasi yang
beragam guna mendapatkan pemasukkan ekonomi yang stabil. Strata ini
umumnya terlihat dalam praktik pertanian tradisional di mana pohon-pohon
tumbuh secara alami melalui regenerasi alami seperti anakan atau trubusan,
bukan melalui penanaman khusus (Lewerissa et al., 2020). Idris (2019) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa para petani di Desa Mirring Kecamatan
Binuang Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat memilih sistem
pengelolaan ini berdasarkan pada kebiasaan atau keseragaman dalam
masyarakat untuk memilih bibit dengan mempertimbangkan tanaman yang

mudah tumbuh dan memiliki nilai jual tinggi. Hal ini bertujuan agar petani
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dapat memperoleh keuntungan yang maksimal untuk memenuhi kebutuhan

rumah tangganya dan juga disokong oleh kurangnya pemahaman tentang

persaingan unsur hara pada berbagai jenis tanaman (Idris, 2019).

Pada setiap pola penanaman yang diterapkan memiliki Strata vegetasi yang
berbeda-beda. Strata vegetasi dibagi menjadi 3 kelas dengan klasifikasi kelas 1
memiliki kerapatan tajuk yang tinggi, kelas 2 masuk kedalam kerapatan tajuk
sedang dan kelas 3 kerapatan tajuk rendah (Hartoyo et al., 2019). Jenis tanaman
pertanian biasanya masuk kedalam Klasifikasi kerapatan tajuk rendah sedangkan
tanaman kayu dan buah-buahan masuk kedalam kelas 1 atau kerapatan tajuk tinggi
(Adinugroho et al., 2013). Strata vegetasi dibagi kembali menjadi 4 fase yaitu

semai (tinggi < 1,5 m), pancang (tinggi > 1,5 m dengan dbh <5 cm), tiang (5 cm

< dbh £ 20 cm) dan pohon (dbh > 20 cm) (Sobirin et al., 2022). Strata vegetasi

yang tercipta dari pola tanam agroforestri berperan sebagai regulator utama untuk
energi kinetik hujan yang akan jatuh ke tanah, faktor-faktor seperti ukuran dan
konfigurasi lapisan penutup kanopi memiliki dampak pada seberapa banyak hujan
yang diserap oleh kanopi dan jumlah tetesan air hujan yang terperinci (Naharuddin,
2018).



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di DAS Sekampung pada tiga lokasi yang berbeda
dimana pada wilayah hulu di Desa Air Bakoman Kecamatan Pulau Panggung
Kabupaten Tanggamus, wilayah tengah yang berada di Desa Trisnomaju
Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran, dan wilayah hilir DAS
Sekampung yaitu di Desa Mulyo Sari Kabupaten Lampung Selatan (Gambar 2).
Waktu pelaksanaan selama dua bulan sejak bulan Mei hingga bulan Juni 2024.

PETA LOKASI PENELITIAN
DAS SEKAMPUNG

Legenda
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian
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3.2. Alat dan Bahan
Peralatan yang dibutuhkan guna melakukan penelitian ini ialah kamera digital
atau kamera handphone, tally sheet, serta alat tulis. Bahan yang dibutuhkan ialah

data pendukung penelitian terdahulu serta panduan wawancara.

3.3. Objek Penelitian

Objek penelitian ini ialah petani atau masyarakat yang memiliki lahan
garapan pertanian, baik milik pribadi ataupun orang lain dan menerapkan sistem
agroforestri di DAS Sekampung sebagai responden.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode survei. Penentuan
jumlah populasi sample dihitung menggunakan rumus cochran. Rumus Cochran
digunakan ketika jumlah populasi dalam sebuah penelitian belum diketahui dengan
pasti (Sari, 2022). Penggunaan rumus ini dikarenakan di lokasi penelitian tidak
semua masyarakat bermata-pencaharian sebagai petani sehingga tidak diketahui
berapa jumlah petani yang ada di desa tersebut. Persamaan rumus Cochran yang
digunakan adalah sebagai berikut.

z’p(1 —p)

Ny =
0 e 2
Keterangan:

ny = Ukuran sampel

z = taraf kepercayaan pada Tabel z (1,96)

p = estimasi proporsi (0,5)

q =1p

e = margin eror (Persentase kelonggaran kesalahan pengabilan sempel yang
masih bisa di tolelir, (e = 0,06 atau 6 %)

_ z’p(1-p)
=T
1,962 0,5(1 — 0,5)
ne = o007 = 267

Ukuran sampel minimal yang digunakan untuk jumlah total responden ketiga desa
ialah sebesar 267 responden yang didapatkan dari perhitungan menggunakan rumus
Cochran dengan margin error sebesar 6%. Besar margin error dipilih berdasarkan

kesanggupan peneliti dalam menentukan jumlah sampel. Setelah didapatkan nilai
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ukuran sampel untuk ketiga desa, selanjutnya ditentukan jumlah sampel per desa
menggunakan rumus persentase proporsional berdasarkan jumlah kepala keluarga

yang ada di masing-masing desa.

P =—=x267

Keterangan:

P = Persentase proporsional
B = Bagian (nilai yang ingin dihitung) yaitu jumlah kepala keluarga per desa
T = Total keseluruhan jumlah kepala keluarga sebesar 3.450 KK

a. Desa Air Bakoman

_ ol 267 =47 l
n= 3450 X = sampe
b. Desa Tresnomaju
= 1109 267 = 86 l
n= 3450)( = 86 sampe
c. Desa Mulyosari
= 1729 267 =134 l
n= 3450 X = sampe

Perhitungan tersebut digunakan untuk menentukan jumlah minimal sampel
yang diambil per desa. Setelah dilakukan perhitungan data maka jumlah minimal
sampel dalam penelitian ini untuk masing-masing desa yaitu 47 responden untuk
Desa Air Bakoman, 86 responden untuk Desa Tresnomaju, dan 134 responden
untuk Desa Mulyosari. Total jumlah minimal sampel (responden) yang digunakan
dari ketiga desa adalah 267 responden. Namun, pada penelitian ini menggunakan
sampel sebanyak 280 responden untuk menghindari human error yang mungkin
terjadi pada saat pengambilan data. Kriteria penentuan responden berdasarkan
pekerjaan utama sebagai petani. Petani yang dimaksud ialah memiliki lahan

garapan tani baik yang dikelola sendiri atau menggarap milik orang lain.
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3.4. Metode Pengumpulan Data
3.4.1. Jenis data

Data yang digunakan pada penelitian ini ialah data primer dan data sekunder.
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung. Data primer yang
digunakan terdiri dari:

1. Strata vegetasi, berupa pengelompokan jenis tanaman yang disajikan dalam
kategori lima strata yang dibedakan berdasarkan tinggi tanaman.

2. Nilai produktivitas lahan, berupa analisis produksi tanaman yang
didapatkan berdasarkan nilai manfaat berupa luas total lahan dan jumlah
produksi total yang diperoleh dari jenis tanaman yang ditemukan pada lahan
agroforestri milik petani. Hal ini dilakukan guna mengetahui apakah nilai
produktivitas pada lahan agroforestri yang ada masuk kedalam kriteria
produktivitas lahan rendah, sedang atau tinggi.

3. Diversitas tumbuhan, berupa keanekaragaman hayati tanaman yang

ditemukan pada lahan agroforestri.

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari instansi maupun lembaga
yang berkaitan dengan topik penelitian ini, diantaranya yaitu:
1. Data jumlah penduduk, lokasi serta luasan Desa Air Bakoman, Tresnomaju
dan Mulyosari yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik.

2. Referensi hasil penelitian dai jurnal ilmiah dan buku.

3.4.2. Pengumpulan data

1. Metode wawancara digunakan dengan kombinasi pertanyaan tertutup dan
terbuka dalam kuesioner untuk mengeksplorasi informasi dari responden
mengenai data ekonomi lanskap, seperti produktivitas lahan, dan pola tanam
seperti jenis tanaman yang ditanam dalam agroforestri.

2. Metode observasi melibatkan pengamatan langsung terhadap objek
lapangan dan lahan yang dijadikan responden, serta pengambilan foto guna
keperluan dokumentasi di berbagai wilayah DAS Sekampung, termasuk

daerah hulu, tengah, dan hilir.
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3. Studi literatur, guna mendapatkan informasi pendukung yang relevansi
mengenai topik penelitian.

3.5. Metode Analisis Data

3.5.1. Strata vegetasi
Pengklasifikasian Strata vegetasi dilakukan pada setiap individu tanaman

yang ditemukan di ketiga desa dan dikelompokkan berdasarkan kelas tinggi strata

tanaman. Menurut Indriyanto, (2015) strata tanaman ini dibagi menjadi lima

kategori, yaitu:

a. Strata A (A-storey), yaitu lapisan vegetasi (kanopi) paling atas dengan tinggi
tanaman >30 m.

b. Strata B (B-storey), yaitu lapisan vegetasi dengan tinggi tanaman 20-30 m.

c. Strata C (C-storey), yaitu lapisan vegetasi ketiga dari atas dengan tinggi
tanaman 4-20 m.

d. Strata D (D-storey), yaitu lapisan vegetasi keempat yang kebanyakan dibentuk
oleh tumbuhan semak dan perdu dengan tinggi 1-4 m.

e. Strata E (E-storey), yaitu lapisan vegetasi paling bawah yang dibentuk oleh
tumbuhan penutup tanah (ground cover) yang tingginya 0-1 m.

3.5.2. Diversitas tanaman

Diversitas tanaman atau keanekaragaman hayati tanaman pada penelitian ini
menggunakan tiga rumus, yang pertama ialah Indeks Keanekaragaman Jenis (H”)
dari Shannon-Wiener, Indeks Kekayaan Jenis Margalef (Dm) (Prastiyo et al., 2018)
dan Indeks Kemerataan Jenis (Fajri, 2019).
a. Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) menggunakan persamaan:

H =- Y%, PilnPi

Keterangan:

H’ = Indeks Keanekaragaman Jenis Shannon-Wiener
Pi = Proporsi kerapatan jenis ke-i = (ni/N)

ni = Kerapatan jenis ke-i;

N = Kerapatan seluruh jenis
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Dengan kriteria penilaian berupa:

H’ <1 = Keanekaragaman rendah

1 < H’ £ 3 = Keanekaragaman sedang
H’ > 3 = Keanekaragaman tinggi

b. Indeks Kekayaan Jenis Margalef (Dm) menggunakan persamaan:

Dm =2
InN

Keterangan:

S =Jumlah spesies dalam satu plot
N = Total individu dalam satu plot

Dengan kriteria penilaian berupa:

Dm < 2,5 = Kekayaan jenis rendah
2,5 < Dm < 4,0 = Kekayaan jenis sedang

Dm > 4,0 = Kekayaan jenis tinggi.

c. Indeks Kemerataan Jenis menggunakan rumus Krebs (1989):

— H ’
~ In(s)

Keterangan:

H’ = Indeks keanekaragaman jenis Shannon Wiener
S =Jumlah jenis tanaman

3.5.3. Produksi tanaman
Analisis produksi tanaman dihitung untuk jenis tanaman tahunan dan
semusim yang telah dipanen berdasarkan fungsi tanaman. Produksi tanaman

dihitung menggunakan rumus:

P/1000
Luas lahan tanaman

Produksi tanaman (Ton/ha) =

Keterangan:

P = Produksi suatu jenis tanaman per plot (Kg)
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Produktivitas tanaman dihitung guna mengetahui jumlah produksi dalam satu
hektar lahan yang kemudian digunakan untuk mengetahui besaran nilai ekonomis

untuk kategori pohon yang dihitung dengan rumus:

Harga jual satuan x jumlah produksi per hektar

Nilai ekonomis = jumlah pohon per hektar

Nilai ekonomis digunakan untuk melihat pohon yang memiliki potensi guna
menambah penghasilan petani di ketiga desa tetapi juga dapat mempertahankan

fungsi ekologis dari tanaman tersebut.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

1.

Ketiga desa memiliki strata vegetasi yang berbeda-beda. Jenis tanaman yang
paling banyak ditemukan di Desa Air Bakoman, berada pada kategori strata C
(tinggi 4-20 m) sebanyak 14 spesies dengan jumlah keseluruhan spesies
sebanyak 32 jenis. Desa Tresnomaju memiliki total spesies tanaman sebanyak
31 jenis dan didominasi oleh kategori strata E (tinggi 0-1 m) sebanyak 14
spessies. Pada Desa Mulyosari, tanaman yang ditemukan didominasi oleh
tanaman berstrata E sebanyak 12 spesies dan strata C sebanyak 10 spesies
dengan total keseluruhan spesies ialah 30 jenis. Namun, untuk jumlah rata-rata
pohon di ketiga desa masih sangat rendah yaitu kurang dari 100 pohon/hektar.
Desa Air Bakoman yang berada pada daerah hulu DAS Sekampung hanya
memiliki kurang lebih 66 pohon/hektar, Desa Tresnomaju yang berada di
daerah tengah DAS menjadi desa yang memiliki rata-rata jumlah pohon
terbanyak yaitu sebesar 86 pohon/hektar sedangkan Desa Mulyosari yang
berada di daerah hilir DAS hanya memiliki sekitar 62 pohon/hektar.

Indeks keanekaragaman, kekayaan, dan kemerataan jenis di ketiga desa
berbeda-beda. Indeks Keanekaragaman Jenis (H) pada Desa Mulyosari
(wilayah hulu) ditemukan paling tinggi dibandingkan dengan kedua desa
lainnya yaitu sebesar 2,3 sedangkan di Desa Tresnomaju (wilayah tengah) H'
sebesar 2,12 dan untuk Desa Air Bakoman (wilayah hulu) menjadi desa yang
memiliki nilai H' terendah sebesar 1,18. Ketiga desa memiliki nilai H'>1 dan

<3 sehingga tingkat keanegaragaman jenis pada ketiga desa termasuk dalam
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kategori sedang. Pada Indeks Kekayaan Jenis (Dm) di ketiga desa, Desa Air
Bakoman menjadi daerah dengan tingkat kekayaan jenis paling tinggi yaitu
ssebesar 2,92 dan Desa Mulyosari memiliki nilai Dm sebesar 2,84 sedangkan
Desa Tresnomaju memiliki nilai Dm terendah yaitu sebesar 2,68. Namun,
ketiga desa memiliki nilai DM yang menunjukkan angka >2,5 sehingga untuk
tingkat kekayaan jenis termasuk kedalam kategori sedang. Selanjutnya, Indeks
Kemerataan Jenis (E) pada ketiga desa memiliki perbedaan antara satu dengan
yang lain. Perbedaan nilai E pada Desa Mulyosari dan Desa Tresnomaju tidak
terlalu besar dengan nilai E masing-masing sebesar 0,68 dan 0,62. Berbeda
dengan kedua desa lainnya, Desa Air Bakoman memiliki nilai E terendah yaitu
sebesar 0,34. Nilai E yang ditemukan pada ketiga desa melebihi 0,21 yang
berarti kemerataan jenis pada lokasi penelitian berada pada kategori
penyebaran yang stabil.

3. Berdasarkan hasil produksi yang ada di ketiga desa, untuk desa Air Bakoman
jenis tanaman yang ditanam secara agroforestri lebih banyak dibandingkan
kedua desa lainnya. Produktivitas pada pohon yang ditanam secara agroforestri
lebih beragam jenisnya dengan nilai ekonomis yang cukup tinggi pada tanaman
petai yaitu mencapai 5.400.000/pohon. Di Desa Tresnomaju, komoditas pohon
yang ditemukan lebih sedikit dibanding dengan desa sebelumnya. Nilai
ekonomis tertinggi di Desa Tresnomaju ialah pada komoditas rambutan yang
mencapai Rp. 400.000/pohon. Berbeda dengan kedua desa lainnya, Desa
Mulyosari memiliki jengkol sebagai komoditas yang berpotensi menghasilkan
nilai ekonomi yang tinggi yaitu sebesar Rp. 2.241.667/pohon. Namun, di
ketiga desa masih belum mengoptimalkan potensi komoditas yang ada guna

membantu perekonomian petani.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di wilayah DAS
Sekampung, dapat diajukan sejumlah usulan untuk meningkatkan efisiensi
agroforestri di kawasan tersebut. Hal yang dapat dilakukan ialah diperlukan
program diversifikasi jenis tanaman di daerah hulu dikarenakan jumlah rata-rata

pohon per hektar masih tergolong rendah dengan memperbanyak penanaman
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tanaman kehutanan dan MPTS untuk meningkatkan fungsi ekologi dan ekonomi
lahan. Di wilayah tengah dan hilir, optimalisasi pola tanam, seperti trees along
border dan pola tanam lainnya, harus diterapkan untuk meningkatkan produktivitas
lahan tanpa mengurangi fungsi ekologisnya. Selain itu, para petani di seluruh
daerah dapat didorong untuk memanfaatkan pohon yang memiliki potensi
menghasilkan nilai ekonomi tinggi yang sesuai dengan kondisi lahan, seperti petai,
jengkol, cengkeh, dan kemiri di hulu, rambutan dan karet di tengah, dan jengkol
serta karet di hilir, untuk meningkatkan pendapatan petani. Usulan ini bertujuan
untuk menjaga keseimbangan antara manfaat lingkungan dan ekonomi sekaligus

menjaga kelestarian lingkungan di DAS Sekampung.
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